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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar  lBelakang  l 

Pertanian merupakan suatu sektor yang penting dalam keberlangsungan 

perekonomian suatu negara, sektor pertanian memiliki  pengaruh dalam ketahanan 

pangan nasional, termasuk subsektor tanaman pangan. Pertanian bisa juga di artikan 

sebagai kegiatan produksi yang bisa dilakukan dan dikelompokan, pertanian bisa 

dibedakan menjadi pertanian dalam arti sempit dan juga pertanian dalam arti luas. 

Pertanian dalam arti sempit yang di maksud juga dengan pertanian rakyat, 

sedangkan pertanian dalam arti luas merupakan sebuah gabungan yang didalamnya 

terdapat kehutanan, perpadi sawahan dan peternakan (Soetriono, 2006). 

Sektor pertanian yang di sebut juga sektor primer merupakan sektor pertama 

yang digarap oleh seluruh negara untuk melakukan proses membangun 

ekonominya, sebelum memasuki sektor industri dan jasa. Terdapat dua alasan yang 

membuat sektor pertanian cenderung lebih didahulukan atau diprioritaskan jika 

dibandingkan dengan sektor-sektor lainya. Pertama, sektor pertanian merupakan 

landasan bagi dua sektor yang lain atau dengan kata lain sektor industri sering kali 

menggunakan bahan baku dari sektor pertanian. Kedua, sektor pertanian 

merupakan sektor yang menjadi penyedia produk-produk kebutuhan pokok (bahan 

pangan) bagi kelangsungan hidup manusia. 

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting dan strategis, karena 

pertanian merupakan kebutuhan pokok bagi kebutuhan hidup manusia, melainkan 

juga  sebagai kebutuhan pokok bagi sektor lainnya seperti sosial dan politik. Hal ini 

disebabkan komoditi pangan, jikalau persediaannya tidak tercukupi, tidak hanya 

berdampak di sektor ekonomi saja, melainkan berdampak juga terhadap 
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tersedianya gejolak sosial dan politik. Disamping adanya tuntutan untuk 

penyediaan komoditi pangan yang cukup, di lain sisi sektor pertanian dihadapkan 

pada suatu kenyataan berupa semakin menurunnya faktor produksi terutama lahan. 

Untuk menghadapi kedua kenyataan yang bertentangan tersebut, perlu adanya 

upaya-upaya yang harus dilakukan untuk tetap memaksimalkan produksi pangan. 

Upaya-upaya yang bisa dilakukan seperti upaya penggunaan teknologi dengan 

proses mekanisasi dan penemuan varietas unggul, upaya penambahan input, dan 

upaya-upaya melalui kebijakan (Sutikno dan Maryunandi, 2006). 

Berkembangnya  lsektor  lpertanian  ldapat  ldi  lpengaruhi  loleh  lproduksi  lpangan,  

lsalah  lsatu  lcontoh  lutamanya  ladalah  lpadi  luntuk  lmenghasilkan  lberas,  ldimana  

lmayoritas  lpenduduk  lIndonesia  lmengkonsumsi  lberas  lsebagai  lsumber  lkarbohidrat   ldan  

lmakanan  lpokok  lsehari-hari.  lPopulasi  lmasyarakat   lIndonesia  lyang  lmayoritas  

lmengkonsumsi  lnasi  lsebagai  lmakanan  lpokok,  ldi  lkarenakan  lnasi  lmengadung  

lkarbohidrat,  lprotein,  llemak,  lserat  lkasar  ldan  lnutrisi  llainnya  lyang  lberguna  luntuk  ltubuh  

lmanusia.  lKarena  lmenjadi  lsalah  lsatu  lsektor  ltanaman  lpangan  ldi  lIndonesia,  lpadi  

lmempunyai  lperan  lutama  lmenjadi  l  lpangan  lnasional  lyang  l  lmenyebar  ldi  lseluruh  

lwilayah  lIndonesia  ltermasuk  lpula  lProvinsi  lJambi. 

Provinsi  lJambi  ladalah  lsalah  lsatu  ldaerah  lprdusen  lberas  lyang  lcukup  lbesar   ldi  

lPulau  lSumatera,  lProvinsi  lJambi  lmemiliki  lperkembangan  lproduksi  lkomoditi  lpadi  

lyang  lbaik,  ljika  ldilihat   ldari  ldata  lstatistik,  lterlihat   lbahwa  lluas  lpanen,  lproduksi,  lserta  

lproduktivitas  lpadi  lsawah  ldi  lProvinsi  lJambi  lpada  ltahun  l2023  ltelah  lmencapai  langka  

lsebesar  l61.836  lha  ldengan  lproduksi  l280.079  lton  ldan  ltingkat  lproduktivitas  lsebesar   

l4,33  lton/ha.  lMengenai  lrincian  lluas  lpanen,  lproduksi  ldan  lproduktivitas  lpadi  lsawah  

ldi  lProvinsi  lJambi  lpada  ltahun  l2023  ldapat  ldi  llihat  lpada  ltabel  l1. 
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Tabel  l  l1.  lLuas  lPanen,  lProduksi,  ldan  lProduktivitas  lPadi  lSawah  lMenurut  

lKabupaten/Kota  ldi  lProvinsi  lJambi,  lTahun  l2023 

Kabupaten/Kota 
Luas  lPanen  

l(Ha) 

Produksi  

l(Ton) 

Produktivitas  

l(Ton/Ha) 

Kerinci 15.761 81.362 5,16 

Merangin 6.078 24.497 4,03 

Sarolangun 3.207 12.377 3,86 

Batanghari 5.059 19.942 3,94 

Muaro  lJambi 4.798 17.206 3,59 

Tanjung  lJabung  lTimur 5.856 23.454 4,00 

Tanjung  lJabung  lBarat 6.457 30.428 4,71 

Tebo 4.242 18.369 4,33 

Bungo 5.008 20.188 4,03 

Kota  lJambi 332 1.281 3,86 

Kota  lSungai  lPenuh 5038 30.975 6,15 

Jumlah 61.836 280.079 - 

Rata-rata 5.621 25.461 4,33 
Sumber:  lBadan  lPusat  lStatisik  lProvinsi  lJambi  l(2023). 

Tabel  l1.  lMenjelaskan  lbesaran  lluas  lpanen,  lproduksi  ldan  lproduktivitas  lpadi  

lsawah  ldi  lProvinsi  lJambi  lpada  ltahun  l2023  l  ldengan  ljumlah  lkeseluruhan  lluas  lpanen  

lsebesar  l61.372  lha.  lDaerah  ldengan  lluas  lpanen  lterluas  ldi  ltempati  loleh  lKabupaten  

lKerinci  ldengan  ljumlah  lsebesar  l15.761  lha  ldengan  lproduksi  l81.362  lton  lsedangkan  

lKota  lJambi  lmenjadi  ldaerah  ldengan  lluas  lpanen  lterkecil  ldengan  ljumlah  lsebesar  l332  

lha  ldengan  lproduksinya  lsebesar  l1.281  lton  l.  lSementara  litu,  lluas  lpanen  lKabupaten  

lTanjung  lJabung  lBarat  lberada  ldi  lurutan  lke  l2  lyang  lseharusnya  lmasih  lbisa  lbersaing   

ldengan  ldaerah  llainya  lyaitu  lsebesar  l6.457  lha  ldan  lproduksi  lsebesar  l30.428  lton. 

Kabupaten  lTanjung  lJabung  lBarat  lmerupakan  lsalah  lsatu  lwilayah  ldi  lProvinsi  

lJambi  lyang  lmempunyai  llahan  lpertanian  lyang  lbisa  ldi  lbilang  lcukup  lluas  ldan  lsubur.   

lHal  lini  l  ldi  lkarenakan  l  lletak  l  lpersawahannya  lmenunjang  lsehingga  lmembuat  lSektor  

lpertanian  lmenjadi  lsalah  lsatu  lsektor  lyang  lmemberikan  lkontribusi  lterbesar  lterhadap  

lperekonomian  ldi  lKabupaten  lTanjung  lJabung  lBarat  ldapat  ldilihat  lpada  ltabel  lke  l2.  

lDari  l13  lkecamatan  ldi  lKecamatan  lTanjung  lJabung  lBarat,  ldiantaranya  l8  lkecamatan  

lyang  lmengusahakan  ltanaman  lpadi. 
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Tabel  l  l2.  lProduksi,  lLuas  lLahan  ldan  lProduktivitas  lPadi  lSawah  lBerdasarkan   

lKecamatan  ldi  lKabupaten  lTanjung  lJabung  lBarat  l2023 

No. Kecamatan Produksi  l(Ton) 
Luas  lLahan  

l(Ha) 

Produktivitas  

l(Ton/Ha) 

1. Tungkal  lIlir 282 94 3 

2. Bramitam 1.063 230 4.6 

3. Sebrang  lKota 82 20 4.1 

4. Pengabuan 8.876 1.762 5 

5. Senyerang 13.223 3.055 4.3 

6. Batang  lAsam 6.419 1.188 5.4 

7. Tebing  lTinggi 300 58 5.1 

8. Renah  lMendaluh 183 50 3.6 

9. Betara 0 0 0 

10. Kuala  lBetara 0 0 0 

11. Merlung 0 0 0 

12. Muara  lPapalik 0 0 0 

13. Tungkal  lUlu 0 0 0 

Jumlah 30.428 6.457 4.7 
Sumber:  lDinas  lTanaman  lPangan  ldan  lHortikultura  lKabupaten  lTanjung  lJabung  lBarat  l2024 

Berdasarkan  lTabel  l2,  lproduksi  lusahatani  lpadi  lsawah  ldi  lKabupaten  lTanjung  

lJabung  lBarat  lmenunjukkan  lvariasi  lyang  lsignifikan  lantar  lkecamatan,  ltermasuk  ldi  

lKecamatan  lBatang  lAsam,  lyang  lmemiliki  lproduktivitas  ltertinggi  ldibanding  

lkecamatan-kecamatan  llainnya  ldi  lKabupaten  lTanjung  lJabung  lBarat,  lyaitu  lsebesar  

l5,4  lton/ha.  lHal  lini  lmencerminkan  lpotensi  ldan  lkeberhasilan  lpetani  ldi  ldaerah  

ltersebut   ldalam  lmengelola  lusaha  ltani  lpadi  lsawah.  lNamun,  lproduksi  lyang  lbernilai  

ltinggi  ltersebut   ltidak  lhanya  lditentukan  loleh  laspek  lteknis,  ltetapi  ljuga  ldipengaruhi  

loleh  lberbagai  lfaktor  lsosial  lekonomi  lpetani,  lseperti  lumur  lpetani,   llamanya  

lberusahatani,  ljumlah  ltanggungan  lkeluarga,  ldan  lperan  lpenyuluh. 

Tabel  l  l3.Luas  lLahan,  lProduksi  ldan  lProduktivitas  lPadi  lSawah  lMenurut  lDesa  

ldi  lKecamatan  lBatang  lAsam  lTahun  l2023 

No. Desa Produksi  l(Ton) 
Luas  lLahan  

l(Ha) 

Produktivitas  

l(Ton/Ha) 

1. Tanjung  lBojo 260 65 4 

2. Dusun  lKebun 175 35 5 

3. Sri  lAgung 3.124 568 5,5 

4. Rawa  lMedang 2.860 520 5,5 

Sumber:  lBalai  lPenyuluhan  lPertanian  lKecamatan  lBatang  lAsam,  l2024 
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Berdasarkan  ldata  ldi  latas,  lDesa  lSri  lAgung  lmerupakan  lpenyumbang  

lproduksi  lpadi  lterbesar  lpertama  ldengan  l48%  lsetelah  litu  ldi  likuti  loleh  lDesa  lRawa  

lMedang  lsebesar  l44%,  ldengan  lselisih  l4%.  lUntuk  lmeningkatkan  lhasil  lproduksi  

ldalam  lsetiap  lpanen  lpadi  ldan  lpendapatan  lpetani,  lsemua  lbiaya  lyang  lterkait   ldengan  

lproduksi,  ltermasuk  lwaktu  ldan  ltenaga  lkerja,  ldapat  ldikurangi  lmelalui  ladopsi  

lteknologi. 

  lMayoritas  lpetani  ldi  lSri  lAgung  lterlibat   ldalam  lpertanian  lpadi  lsebagai  

lkomoditas  lutama  lmereka,  lkarena  lpasokan  lair  luntuk  lpertanian  lberasal  ldari  lsungai  

lterdekat.  lOleh  lkarena  litu,  lSri  lAgung  lmenggunakan  lsistem  lirigasi  lteknis  lyang   

ldilengkapi  ldengan  lalat  lpengatur  ldan  lpengukuran  lair.  lPadi  lyang  ldibudidayakan  

loleh  lpetani  ldi  lSri  lAgung  lmenggunakan  lsistem  ltanam  ltabela  l(penanaman  lbenih  

llangsung)  ldan  ljarwo  l(pembasahan  ldan  lpengeringan  lbergantian),  lyang  lditanam  ldua  

lkali  ldalam  lsetahun,  lkhususnya  lpada  lbulan  lNovember  ldan  lMaret. 

 Di  lDesa  lSri  lAgung,  lKecamatan  lBatang  lAsam,  lpemahaman  ltentang  

lbagaimana  lfaktor-faktor  lsosial  lekonomi  lmemengaruhi  lproduksi  lpadi  lmenjadi  

lpenting  luntuk  lmengidentifikasi  lkendala  ldan  lpeluang  ldalam  lmeningkatkan  

lproduksi.  lDengan  lmenganalisis  lhubungan  lini,  lpenelitian  ldapat  lmemberikan  

lrekomendasi  lyang  lrelevan  luntuk  lmeningkatkan  lkesejahteraan  lpetani  ldan  

lmendukung  lkeberlanjutan  lusaha  ltani  lpadi  ldi  ldaerah  ltersebut.  lBerdasarkan  luraian  

ldiatas,  lmaka  lpenulis  lakan  lmelakukan  lpenelitian  lyang  lberjudul  l“Pengaruh  lFaktor  

lSosial  lEkonomi  lPetani  lTerhadap  lProduksi  lUsahatani  lPadi  lDi  lDesa  lSri  lAgung  

lKecamatan  lBatang  lAsam  lKabupaten  lTanjung  lJabung  lBarat”. 
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1.2 Rumusan  lMasalah  l  l  l  l 

Kabupaten  lTanjung  lJabung  lBarat,  lkhususnya  lKecamatan  lBatang  lAsam,   

lmemiliki  lkontribusi  lsignifikan  ldalam  lsektor  lpertanian,  lterutama  ldalam  lproduksi  

lpadi.  lNamun,  lterdapat   lvariasi  lproduktivitas  lantar  lkecamatan  lyang  ldipengaruhi  

loleh  lkondisi  lsosial  lekonomi  lpetani.  lDesa  lSri  lAgung  lsebagai  lsalah  lsatu  lwilayah  ldi  

lKecamatan  lBatang  lAsam  lmemiliki  lpotensi  lagraris  lyang  lbesar,  ltetapi  lperlu  lditeliti  

lsejauh  lmana  lfaktor  lsosial  lekonomi  lpetani  ldi  lwilayah  ltersebut  lmemengaruhi  

lproduktivitas  lusaha  ltani  lpadi. 

Faktor  lsosial  lekonomi,  lseperti  lakses  lpetani  lterhadap  lpenyuluhan  ldan  

lpelatihan,  ljuga  lmemiliki  ldampak  llangsung  lpada  lkemampuan  lmereka  ldalam  

lmengelola  lusaha  ltani.  lPendidikan  lyang  lmemadai  ldan  ldukungan  lteknologi  lmodern  

lmemungkinkan  lpetani  luntuk  lmenerapkan  lteknik  lbudidaya  lyang  llebih  lefisien.  lDi  

lsisi  llain,  lketersediaan  llahan  lyang  lterbatas  ldan  lminimnya  lakses  lmodal  ldapat  

lmenjadi  lpenghambat   ldalam  lmeningkatkan  lhasil  lproduksi.  l 

Desa  lSri  lAgung  lmerupakan  lsalah  lsatu  ldaerah  lyang  lmemiliki  lpotensi  luntuk  

lpengembangan  lusahatani  lpadi  lsawah  ldi  lKabupaten  lTanjung  lJabung  lBarat.  lHal  lini  

ldi  lsebabkan  lmayoritas  ldari  lmasyarakatnya  lbermata  lpencaharian  lsebagai  lpetani  

lterutama  lpetani  lpadi  lsawah,dalam  lmenjalankan  lusahatani  ltidak  lbisa  ldi  lpungkiri  

lbahwasanya  lterdapat   lrisiko  lrisiko  lyang  lmenghambat   lperkembangan  lusahatani  

ltersebut.  lDi  lDesa  lSri  lAgung,   lvariasi  lproduktivitas  lpadi  ldapat  lmencerminkan  

ltingkat   lperbedaan  lsosial  lekonomi  lpetani,   lsehingga  lpenting  luntuk  lmengidentifikasi  

lkendala  lyang  ldihadapi  lagar  ldapat  ldiatasi  lmelalui  lkebijakan  lyang  ltepat  lsasaran.   

lRisiko  lbisa  lberasal  ldari  lfaktor  lfaktor  lsosial  lekonomi  lpetani  lmulai  ldari  lumur  lpetani,   

llamanya  lberusaha  ltani,  ljumlah  ltanggungan  lkeluarga  ldan  lperan  lpenyuluh  ldi  ldesa  

lSri  lAgung. 
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Penelitian  lini  ljuga  lrelevan  luntuk  lmemahami  lperan  lintervensi  lpemerintah  

ldalam  lmeningkatkan  lproduksi  lpadi  lmelalui  lprogram-program  lyang  lberfokus  lpada  

lpemberdayaan  lpetani.   lMisalnya,  lkebijakan  lsubsidi  lpupuk,  lpengembangan  

linfrastruktur  lirigasi,  ldan  lakses  lpasar  lmenjadi  lfaktor  leksternal  lyang  ldapat  

lmendorong  lproduktivitas  lusaha  ltani.  lNamun,  lefektivitas  lkebijakan  ltersebut   lsering  

lkali  lbergantung  lpada  lkarakteristik   lsosial  lekonomi  lpetani,  lseperti  lkemauan  lmereka  

luntuk  lberadaptasi  ldengan  lperubahan  latau  lkemampuan  lmengelola  lmodal  ldan  

lteknologi.  lOleh  lkarena  litu,  lpenelitian  lmengenai  lpengaruh  lfaktor  lsosial  lekonomi  

lpetani  lterhadap  lproduksi  lpadi  ldi  lDesa  lSri  lAgung  lini  ldapat  lmenjadi  ldasar  luntuk  

lmerancang  lstrategi  lpengembangan  lpertanian  lyang  llebih  lefektif  ldan  lberkelanjutan. 

Berdasarkan  lrumusan  lmasalah  lyang  ltelah  ldisebutkan,  lmaka  lrumusan  

lmasalah  ldalam  lproposal  lpenelitian  lini  ladalah: 

1. Bagaimana  lgambaran  lfaktor  lsosial  lekonomi  lpetani  lpadi  ldi  lDesa  lSri  lAgung  

lKecamatan  lBatang  lAsam  lKabupaten  lTanjung  lJabung  lBarat. 

2. Bagaimana  lproduksi  lusahatani  lpetani  lpadi  ldi  lDesa  lSri  lAgung  lKecamatan  

lBatang  lAsam  lKabupaten  lTanjung  lJabung  lBarat. 

3. Bagaimana  lpengaruh  lfaktor  lsosial  lekonomi  lpetani  lterhadap  lproduksi  

lusahatani  lpadi  ldi  lDesa  lSri  lAgung  lKecamatan  lBatang  lAsam  lKabupaten  

lTanjung  lJabung  lBarat. 

1.3 Tujuan  lPenelitian  l 

Berdasarkan  lrumusan  lmasalah  lyang  ltelah  ldisebutkan,  lmaka  ltujuan  ldalam  

lproposal  lpenelitian  lini  ladalah: 

1. Mengetahui  lgambaran  lfaktor  lsosial  lekonomi  lpetani  lpadi  ldi  lDesa  lSri  

lAgung  lKecamatan  lBatang  lAsam  lKabupaten  lTanjung  lJabung  lBarat. 
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2. Mengetahui  lproduksi  lusahatani  lpetani  lpadi  ldi  lDesa  lSri  lAgung  lKecamatan  

lBatang  lAsam  lKabupaten  lTanjung  lJabung  lBarat. 

3. Mengetahui  lPengaruh  lFaktor  lSosial  lEkonomi  lPetani  lTerhadap  lProduksi  

lUsahatani  lPadi  lDi  lDesa  lSri  lAgung  lKecamatan  lBatang  lAsam  lKabupaten  

lTanjung  lJabung  lBarat. 

1.4 Manfaat  lPenelitian 

1. Sebagai  lsalah  lsatu  lsyarat   lbagi  lpeneliti  ldan  lmenjadi  ltugas  lakhir  luntuk  

lmendapat  lgelar  lsarjana  ldi  ltingkat  lstrata  lsatu  l(S1)  ldi  lFakultas  lPertanian  

lUniversitas  lJambi 

2. Harapannya,  lhasil  lpenelitian  lini  lakan  lmemberikan  lmanfaat  lbagi  

lpeneliti  ldan  lpihak-pihak  lyang  lterkait   lsebagai  lsumber  lmasukan  ldan  

linformasi  luntuk  lmeningkatkan  lpengetahuan  ldan  lpemahaman 
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